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AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU BOL 

[Syzygium malaccense (L.) Merr & Perry] TERHADAP Staphylococcus aureus, 

Escherichia coli DAN Candida albicans 

 

ABSTRAK 

 

Telah dilakukan uji aktivitas antimikroba ekstrak etanol daun jambu bol       

[Syzygium malaccense (L.) Merr.& Perry] terhadap Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus dan Candida albicans dengan metode difusi agar, dilusi padat dan 

bioautografi. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol daun jambu bol 

hanya memiliki aktivitas sebagai antibakteri dengan konsentrasi hambat minimum 

(KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) sebesar 91 mg/mL terhadap bakteri 

Escherichia coli dan 32 mg/mL terhadap Staphylococcus aureus. Nilai kesetaraan     

1 mg ekstrak etanol daun jambu bol sebanding dengan 0,052 mg tetrasiklin pada 

bakteri Escherichia coli dan 0,010 mg tetrasiklin pada bakteri Staphylococcus aureus. 

Dari hasil pemantauan bioautografi pada bakteri Escherichia coli diperoleh 2 bercak 

aktif. Bercak pertama terletak pada Rf 0,00 dan bercak kedua terletak pada Rf 0,56 

dan pada bakteri Staphylococcus aureus diperoleh 2 bercak aktif. Bercak pertama 

terletak pada Rf 0,00 dan bercak kedua terletak pada Rf 0,66. 

 

Kata Kunci: Daun jambu bol, Antimikroba, Difusi agar, Dilusi padat, Bioautografi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ANTIMICROBIAL ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT OF  

MALAY APPLE [Syzygium malaccense (L.) Merr & Perry] LEAVES   

TO Staphylococcus aureus, Escherichia coli AND Candida albicans 

 

 

ABSTRACT 

  

Antimicrobial activity of ethanol extract of Malay Apple [Syzygium malaccense (L.) 

Merr. & Perry] leaves to Escherichia coli, Staphylococcus aureus and Candida 

albicans using agar diffusion, solid dilution and bioautographic method had been 

done. The result showed that ethanol extract had antibacterial activity with minimum 

inhibitory concentration (MIC) and minimum bactericidal concentration (MBC) value 

as of 91 mg/mL to Escherichia coli and 32 mg/mL to Staphylococcus aureus. 

Equivalence value of ethanol extract 1 mg was equivalence to tetracycline 

hydrochloride as of 0.052 mg to Escherichia coli and 0.010 mg tetracycline 

hydrochloride to Staphylococcus aureus. The monitoring result on Escherichia coli 

using bioautographic was obtained two active spots. The first spot lies on Rf 0.00 

value and the second spot was on Rf 0.56. On Staphylococcus aureus was obtained 

two active spots, first spot lies on Rf 0.00 value and the second was on Rf 0.66. 

 

Keywords: Malay apple leaves, Antimicrobial, Agar diffusion, Solid dilusion,   

Bioautography 
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